BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian makna istigamah dalam QS. Fussilat [41]:30-31
dengan pendekatan hermeneutika ma 'na cum maghza dapat disimplka bahwa:
1. Makna istigamah secara historis (al-ma’na al-tarikhi) adalah menetapi

ketaatan (luzim al-tha’at) dengan berpegang teguh pada keimanan, ibadah,
dakwah dan menjalin hubungan sosial yang baik dengan orang lain. Makna
historis ini  ditemukan setelah melakukan analisa kebahasaan,
intratekstualitas, intertekstualitas, dan konteks sejarah ayat.

2. Signifikansi fenomenal historis (al-maghza al-tarikhi) seberat apapun cobaan,
ujian dan rintangan yang dihadapi seseorang, jangan sampai mempengaruhi
tingkat keimanan dan ketaatannya pada Allah. Pesan historis ini diperoleh
dengan mengamati sisi kebahasaan ayat, baik kosakata maupun strukturnya,
serta memperhatikan konteks turunnya ayat baik berupa makro atau mikro.

3. Signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza al-mutakarrik) atau pesan utama
untuk konteks kekinian dari ayat ini bahwa istigamah adalah sabar mentaati
berbagai macam konsekuensi keimanan, kemampuan mengimplementasikan
Rabbuna Allahi dalam kesalihan ritual (syari’at) secara moderat dan kesalihan
sosial (akhlak). Pesan utama untuk konteks kekinian ini dapat diketahui

melalui dua tahapan (al-ma’na al-tarikhi dan al-maghza al-tarikhi) serta



kemudian melakukan kategorisasi ayat. Selanjutnya diperkuat dengan
pengembangan makna simbolik dan pengembangan interpretasi.

B. Saran

Penelitian mengenai makna istigamah QS. Fussilat [41]: 30-31
dengan pendekatan ma 'na cum mahgza terbilang masih baru, sehingga penelitian
ini memiliki keterbatasan dalam mengaplikasikan teori tersebut. Penelitian ini
sangat memiliki banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karenanya,
kritik dan saran dari pembaca, sangat penulis harapkan untuk perbaikan tulisan ini.
Dengan selesainya penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat bagi
peneliti sendiri maupun pembaca nantinya dalam pengembangan kajian ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir






